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ABSTRAK 

Pendidikan musik dipercaya dapat digunakan sebagai media untuk mendidik dan 

membentuk karakter siswa. SD Kanisius Wates Yogyakarta adalah satu contoh 

sekolah yang memberikan pendidikan musik melalui adanya ekstrakurikuler biola. 

Proses pembelajaran pada ekstrakurikuler tersebut menggunakan buku Suzuki 

Violin School. Buku Suzuki Violin School merupakan buku yang efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran karena materi dan metodenya mudah 

dipahami dan dicerna oleh siswa. Proses pembelajaran diawali dengan 

penyeteman (tuning), latihan memegang biola, bow, dilanjutkan pemanasan 

hingga membaca materi lagu dari buku. Tidak semua siswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik, karena latar belakang siswa yang belum pernah 

bermain biola. Antusias yang mereka miliki membuat proses pembelajaran terus 

dilaksanakan, hingga masing-masing siswa dapat bermain biola dengan baik dan 

benar. Proses pembelajaran biola dengan menggunakan buku Suzuki Violin School 

dapat meningkatkan kemampuan siswa, melatih dan mengembangkan siswa 

dalam bermain biola. 

 

Kata kunci: Suzuki Violin School, biola, pendidikan musik, ekstrakurikuler 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan musik di Indonesia dapat dikatakan mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Hal itu terbukti dengan makin banyak anak-

anak yang mengikuti berbagai kegiatan musik, baik di lembaga formal 

maupun non formal. Sekolah Dasar sebagai lembaga pendidikan formal saat 

ini semakin berkembang dan bersaing dalam prestasi dan kualitas dalam 

bidang musik.  

Pembelajaran musik tidak hanya terdapat pada kegiatan intrakurikuler, 

namun juga terdapat pada kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa alasan, salah satunya adalah minat siswa yang tinggi untuk belajar 

biola. Sejalan dengan hal tersebut, peneliti memilih SD Kanisius Wates 

Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Wates, Wates, Kulon Progo, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

SD Kanisius Wates sebagai pendidikan formal, menyediakan 

pendidikan musik dengan mengadakan ekstrakurikuler biola. Pembelajaran 

ekstrakurikuler biola dapat menjadi sarana bagi anak untuk mengembangkan 

kreativitas, mempengaruhi perilaku sikap dan kecerdasan pada anak. 

Pembelajaran ekstrakurikuler biola merupakan paduan dari teori dan praktek, 

sehingga siswa tidak hanya dituntut menguasai materi teori, namun juga harus 

mempraktekkannya.  
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Alasan peneliti memilih untuk menggali lebih tentang ekstrakurikuler 

biola di SD Kanisius Wates Yogyakarta karena biola merupakan salah satu 

alat musik yang sulit untuk dipelajari karena memiliki teknik khusus. Teknik 

penjarian pada instrumen biola menjadi masalah yang sering terjadi pada 

siswa yang sedang memperlajari instumen biola. Teknik tangan kanan dan 

tangan kiri pada instrumen biola menjadi hal yang sangat penting untuk 

dimengerti serta dapat dimainkan secara baik dan benar oleh pemain biola.  

Memainkan biola, selain belajar not balok siswa juga harus bisa 

mendengan dan mengukur tinggi rendah nada yang dimainkan dengan baik. 

Hal ini dikarenakan pada instrument biola tidak memiliki fret, sehingga siswa 

perlu mencari nada dengan jari dan dengan kepekaan telinga, atau yang 

disebut dengan solfegio.  

Siswa-siswi yang mengikuti ekstrakurikuler biola sebagai instrumen 

pembelajaran tersebut berjumlah 80 murid yang terdiri dari siswa-siswi SD 

kelas 2 sampai dengan kelas 5, setiap kelasnya berjumlah 20 orang. Proses 

pembelajaran biola tersebut rutin diadakan setiap hari Kamis dan Sabtu. 

Antusias dalam minat belajar siswa terhadap instrumen biola sangatlah tinggi 

dan mendapat dukungan dari pihak sekolah.  

Proses pembelajaran ekstrakurikuler biola dapat diikuti oleh siswa yang 

tidak tahu tentang biola hingga siswa tersebut mengerti dan memahami cara 

memainkan biola. Proses tersebut dilakukan dengan cara tidak terburu-buru, 

pemberian materi yang jelas dan pengertian untuk siswa agar siswa tidak 

kesulitan dalam menangkap materi pembelajaran.  
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Penggunaan sebuah metode pada buku panduan yang tepat sangat 

berpengaruh pada keberhasilan serta tujuan yang akan dicapai. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan penggunaan metode Suzuki yang terdapat pada buku 

panduan Suzuki Violin School. Buku panduan Suzuki Violin School praktis 

dan efisien, berisikan materi lagu yang mudah dicerna dan dipahami sehingga 

siswa dapat terus mempelajarinya dengan giat. 

Buku panduan Suzuki Violin School inilah yang digunakan dalam 

proses pembelajaran biola di SD Kanisius Wates Yogyakarta. Banyak di 

antara siswa-siswi yang tidak mengetahui cara bermain biola karena hal 

tersebut merupakan pengalaman pertama mereka dalam bermain biola. Oleh 

karena itu, berdasarkan latar belakang di atas proses pembelajaran dimulai 

dengan mempelajari instrumen dan teknik-teknik dasar bermain biola. 

Harapannya adalah siswa-siswi yang mengikuti ekstrakurikuler biola dapat 

bermain biola dengan baik dan benar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, dapat di ambil beberapa rumusan masalah. 

Adapun rumusan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler biola dengan 

buku Suzuki Violin School di SD Kanisius Wates Yogyakarta? 

2. Apakah pembelajaran menggunakan buku Suzuki Violin School dapat 

meningkatkan kemampuan bermain biola dalam esktrakurikuler di SD 

Kanisius Wates Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dengan diadakannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk meningkatkan kemampuan siswa SD Kanisius Wates Yogyakarta  

dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler biola menggunakan buku 

Suzuki Violin School. 

2. Untuk mengetahui proses pembelajaran ekstrakurikuler biola dengan buku 

Suzuki Violin School. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat baik dari segi 

teoritis maupun segi praktis sebagai berikut : 

1. Memberikan pembelajaran biola sebagai ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 

Kanisius Wates. 

2. Melatih siswa dalam mengembangkan dan menambah wawasan tentang 

bermain biola menggunakan buku Suzuki Violin. 

E. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Tahap-tahap yang ditempuh diantaranya mengadakan studi pustaka 

untuk mendapatkan sumber-sumber data yang diperlukan, metode-metode 

yang berperan dalam penulisan metode pembelajaran ekstrakurikuler di SD 

Kanisius Wates Yogyakarta untuk melengkapi proses penulisan tentang 

metode pembelajaran biola. Penelitian ini di bagi menjadi beberapa tahap, 

yaitu tahap pengumpulan data, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data ini penulis mengumpulkan data-data 

yang diperlukan yaitu buku-buku yang sesuai dengan pokok bahasan 

penelitian. Buku tersebut digunakan sebagai acuan dan informasi yang 

didapat dari sumber-sumber tertulis dalam penulisan skripsi. 

2. Observasi  

Penulis melakukan pengamatan langsung kepada siswa yang 

mengikuti proses pembelajaran ekstrakurikuler biola di SD Kanisius 

Wates. Obsevasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

partisipasi sebagai partisipan (insider) yaitu sebagai instruktur biola. 

3. Wawancara 

Penulis melaksanakan wawancara langsung kepada narasumber 

dengan pengajukan pertanyaan guna mengetahui seberapa besar minat 

mereka dalam bermain biola. 

4. Dokumentasi  

Untuk mengumpulkan data hasil pengamatan maupun pencatatan, 

diperlukan data visual dalam proses pembelajaran tersebut untuk 

memperkuat suatu data atau tulisan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa studi pustaka yang 

berkaitan dengan topik serta tujuan penelitian yang berfungsi sebagai 
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referensi penulis. Buku-buku yang digunakan sebagai studi pustaka dalam 

penelitian ini adalah:  

Masaaki Honda, M.D., memaparkan tentang sejarah hidup Suzuki dan 

dikatakan bahwa bakat tumbuh di dalam lingkungan yang tepat. Buku ini 

memaparkan pula tentang Dr. Suzuki mengajarkan mother tongue method 

(metode bahasa ibu) pada instrumen biola untuk anak-anak. Metode ini sangat 

mempengaruhi keberhasilan anak dalam mempelajari biola.  

Suzuki (1989) buku ini berisi tentang pentingnya peran orangtua yang 

bertanggung jawab dalam mendidik anak. Hubungan antara orangtua dan 

anak itulah yang akan menciptakan potensi anak untuk berkembang 

maksimal. Pentingnya menanamkan rasa musical dalam diri anak sejak 

dilahirkan, pengalaman seorang anak sejak kecil akan mempengaruhi 

kehidupan selanjutnya.  

Suzuki Violin School, Volume 1 (2008) buku ini menjabarkan tentang 

dasar-dasar teknik bermain biola seperti cara memegang bow, cara berdiri 

saat bermain biola dan latihan bermain materi lagu.  

Mukmin (2004) menjelaskan pembelajaran diartikan sebagai proses 

pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan. Hal ini 

akan mempengaruhi siswa dalam belajar untuk melakukan atau 

mempertunjukan tingkah laku tertentu sebagai respon terhadap situasi 

tertentu. 

Hamalik (2009) menjelaskan bahwa mengajar adalah kegiatan 

mengelola lingkungan pembelajaran agar proses aktivitas interaksi antara 
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siswa dengan lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Peserta didik melakukan kegiatan belajar seperti mendengarkan ceramah, 

membaca buku, melihat demonstrasi, dan mendemonstrasikan materi yang 

dipelajari. 

Sanjaya (2008) memaparkan tentang tujuan pembelajaran merupakan 

acuan yang dipertimbangkan untuk memilih strategi belajar mengajar.Tujuan 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki 

oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam bidang 

studi tertentu dalam satu kali pertemuan. 

Mukmin (2004: 47) berpendapat bahwa materi pembelajaran adalah 

pokok materi pembelajaran yang harus dipelajari mahasiswa atau siswa. 

Materi pembelajaran adalah sarana pencapaian kompetensi dasar yang akan 

dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan 

indikator ketercapaian kompetensi. 

Winarno Surakhmad (dalam Suryosubroto, 2002:148) mengemukakan 

bahwa metode pembelajaran adalah cara-cara pelaksanaan dari proses 

pengajaran. Hal penting dalam metode ini bahwa setiap metode pembelajaran 

yang digunakan dapat mempengaruhi tujuan belajar yang akan dicapai. 

Sugihartono (1992: 83) berpendapat bahwa metode pemberian tugas 

merupakan metode pembelajaran melalui pemberian tugas kepada siswa 

dengan tujuan untuk mendorong siswa berani mengambil tanggungjawab, 

kemandirian dan inisiatif siswa. 
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Sudjana (2003: 148) mengatakan evaluasi bertujuan untuk melihat 

kemajuan belajar para siswa dalam hal penguasaan materi yang telah 

dipelajari sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan terdiri dari empat bab. Bagian awal yang 

berisi judul, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata pengantar, 

intisari, dan daftar isi, selanjutnya bagian isi dibagi menjadi: 

Bab I pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode peneliti, tinjauan pustaka dan 

sistematika penulisan.  

Bab II berisi tentang pembahasan profil SD Kanisius Wates Yogyakarta 

dan pembahasan metode Suzuki. Menguraikan biografi Shinichi Suzuki, 

metode Suzuki, serta metode pembelajaran biola dengan metode Suzuki. 

Bab III tentang proses pembelajaran biola di Sekolah Dasar Kanisius 

Wates yang meliputi pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler biola, 

menguraikan ukuran biola, bagian-bagian biola serta proses pembejaran 

ekstrakurikuler biola di SD Kanisius Wates Yogyakarta.   

Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian 

akhir berisi daftar pustaka dan lampiran.  
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